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ABSTRACT

Rheumatoid arthritis merupakan penyakit autoimun inflamasi kronik yang ditandai dengan nyeri
sendi persisten dan berdampak signifikan terhadap kualitas hidup penderita. Manajemen nyeri
umumnya dilakukan secara farmakologis, namun penggunaan jangka panjang dapat menimbulkan
efek samping. Oleh karena itu, diperlukan terapi komplementer non-farmakologis yang aman dan
efektif, salah satunya adalah pijat refleksi kaki. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pijat refleksi kaki terhadap intensitas nyeri pada pasien rheumatoid arthritis. Penelitian ini
menggunakan desain pre-eksperimen dengan pendekata pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri
dari 15 pasien rheumatoid arthritis yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Intervensi
berupa pijat refleksi kaki diberikan sesuai dengan prosedur standar selama 4 minggu 1 kali seminggu.
Tingkat nyeri diukur menggunakan instrument Pain Numeric Rating Scale sebelum dan sesudah
intervensi. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan adanya
penurunan tingkat nyeri pada pasien rheumatoid arthritis setelah diberikan pijat refleksi kaki, rata-
rata skor nyeri seudah diberikan pijat refleksi 3.80 (SD=0.862) dari rata-rata sebelumnya 8.53
(SD=0.816). Secara statistik, pijat refleksi kaki memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
penurunan intensitas nyeri dibandingkan sebelum intervensi (Z=-3.493, P=0.00, < 0.05). Pijat refleksi
kaki berpengaruh terhadap penurunan nyeri pada pasien rheumatoid arthritis dan dapat
dipertimbangkan sebagai terapi komplementer dalam manajemen nyeri. Intervensi ini berpotensi
menjadi alternatif non-farmakologis yang aman, mudah diterapkan, dan mendukung peningkatan
kualitas hidup pasien.

Kata kunci: Pijat Refleksi Kaki; Nyeri; Rheumatoid Arthritis; Terapi Komplementer

INTRODUCTION

Rheumatoid arthritis (RA) merupakan salah satu penyakit inflamasi kronik yang
sering terjadi pada kelompok lanjut usia dan ditandai dengan nyeri sendi yang
persisten, kekakuan, serta keterbatasan fungsi fisik (Indonesian Rheumatology
Association, 2024; Irmawati et al., 2023; Li et al., 2024; Black et al., 2023). Nyeri akibat
rheumatoid arthritis tidak hanya berdampak pada kemampuan mobilitas lansia, tetapi
juga berpengaruh terhadap kualitas hidup, kemandirian, dan kesejahteraan psikologis
mereka (Novianty et al., 2024; Lee et al., 2017; Wu et al,, 2009). Pada lansia yang tinggal
di panti jompo, kondisi ini menjadi lebih kompleks karena keterbatasan aktivitas,
ketergantungan pada pengasuh, serta tingginya prevalensi penyakit degenerative
(Wahyuni et al., 2024; Kim & Suh, 2020)

Penatalaksanaan nyeri rheumatoid arthritis pada lansia umumnya masih
berfokus pada terapi farmakologis, seperti penggunaan analgesik dan antiinflamasi
(Indonesian Rheumatology Association, 2024). Namun, penggunaan obat jangka
panjang pada lansia memiliki risiko efek samping, termasuk gangguan gastrointestinal,
kardiovaskular, dan penurunan fungsi ginjal (Indonesian Rheumatology Association,
2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan nonfarmakologis yang aman, mudah
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diterapkan, dan sesuai dengan kondisi lansia di panti jompo (Aryanti, 2020).

Pijat refleksi kaki merupakan salah satu bentuk terapi komplementer yang
dipercaya dapat merangsang titik-titik refleksi pada telapak kaki yang berhubungan
dengan organ dan sistem tubuh tertentu (Nissa et al., 2021), sehingga berpotensi
meningkatkan sirkulasi darah, relaksasi otot, dan menurunkan persepsi nyeri. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pijat refleksi dapat membantu mengurangi nyeri pada
berbagai kondisi musculoskeletal (Indriastuti et al., 2023; Kurniawan et al., 2021), dapat
menurunkan kadar gula darah (Mardiana, 2021), menurunkan tekanan darah
(Mardiana, 2021). Namun, bukti ilmiah mengenai efektivitas pijat refleksi kaki terhadap
penurunan intensitas nyeri rheumatoid arthritis pada lansia, khususnya yang tinggal di
panti jompo, masih terbatas dan belum konsisten. Sebagian besar penelitian
sebelumnya mengenai pijat refleksi berfokus pada nyeri umum atau penurunan tekanan
darah, nyeri pada penderita hipertensi (Arifah et al., 2023) , sementara penelitian yang
secara khusus menilai efek pijat refleksi kaki terhadap intensitas nyeri rheumatoid
arthritis pada lansia masih terbatas (Putri & Samiasih, 2024).

Kondisi lansia di Panti Jompo Taman Bodhi Asri Medan menunjukkan adanya
keluhan nyeri sendi yang cukup tinggi akibat rheumatoid arthritis, yang berpotensi
mengganggu aktivitas harian dan kenyamanan hidup. Minimnya penelitian yang
dilakukan pada setting panti jompo, padahal karakteristik lansia di panti jompo berbeda
dengan lansia yang tinggal di komunitas, baik dari segi aktivitas fisik, kondisi
psikososial, maupun akses perawatan kesehatan. Hingga saat ini, intervensi
nonfarmakologis seperti pijat refleksi kaki belum menjadi bagian dari perawatan rutin
di panti jompo tersebut. Selain itu, belum adanya data kontekstual lokal, khususnya di
Panti Jompo Taman Bodhi Asri Medan, yang dapat menjadi dasar pengambilan
keputusan bagi tenaga kesehatan dalam menerapkan terapi komplementer yang aman
dan efektif.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh
pijat refleksi kaki terhadap perubahan intensitas nyeri rheumatoid arthritis pada lansia
sebagai dasar pengembangan intervensi keperawatan komplementer di lingkungan
panti jompo.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one-
group pretest-posttest design. Desain ini digunakan untuk menilai pengaruh intervensi
pijat refleksi kaki terhadap perubahan intensitas nyeri rheumatoid arthritis pada
lansia sebelum dan sesudah diberikan intervensi, tanpa kelompok kontrol. Penelitian
melibatkan 15 lansia penderita reumathoid arthritis berusia diatas 60 tahun
mengalami nyeri ringan sampai sedang di Panti Jompo Taman Bodhi Asri Medan, yang
diseleksi dengan tehnik purposive sampling. Pelaksanaan intervensi dilakukan selama
4 minggu, 1 kali perminggu termasuk pengukuran intensitas nyeri sebelum intervensi
(pretest) dan setelah seluruh rangkaian intervensi selesai (posttest).

Intervensi pijat refleksi kaki dilakukan oleh peneliti sesuai dengan prosedur
standar pijat refleksi. Pijat dilakukan pada kedua kaki dengan menekan titik-titik
refleksi yang berhubungan dengan sistem muskuloskeletal dan peredaran darah.
Setiap sesi pijat refleksi dilakukan selama *20-30 menit dan diberikan satu kali
seminggu selama 4 minggu berturut-turut.

Pengukuran intensitas nyeri dilakukan menggunakan Pain Numeric Rating
Scale (PNRS) dengan rentang nilai 0-10, di mana 0 menunjukkan tidak nyeri dan 10
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menunjukkan nyeri sangat berat. Instrumen ini telah banyak digunakan dan memiliki
validitas serta reliabilitas yang baik dalam pengukuran nyeri pada lansia.

Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test, karena data
berpasangan dan tidak berdistribusi normal. Tingkat signifikansi ditetapkan pada nilai
p < 0,05. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari pihak pengelola Panti
Jompo Taman Bodhi Asri Medan. Seluruh responden diberikan penjelasan mengenai
tujuan dan prosedur penelitian, serta menandatangani informed consent sebelum
penelitian dimulai. Kerahasiaan dan anonimitas responden dijaga selama proses
penelitian.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini melibatkan 15 lansia yang mengalami nyeri rheumatoid arthritis
dan mengikuti intervensi pijat refleksi kaki sebanyak satu kali per minggu selama 4
minggu (total empat kali intervensi per responden). Seluruh responden mengikuti
penelitian hingga selesai. Mayoritas responden berusia rata-rata 71 tahun, dimana usia

terendah 65 tahun dan tertinggi 80 tahun, dan 80% perempuan (tabel 1).
Tabel 1
Karakteristik responden

Items
Frequency
(n) Percent (%) Valid % Cumulative %
Laki-laki 3 20.0 20.0 20.0
Perempuan 12 80.0 80.0 100.0
Usia(tahun) M=71.13 SD=5.22 Min: 65 Max: 80

(M, SD)
M=Mean, SD=Standard Deviation, Min=Minimum, Max=Maximum

Tabel 2
Intensitas nyeri sebelum dan sesudah intervensi dan uji Wilcoxon ( N=15)
Descriptive Statistics

Z, P value
Intensitas nyeri Min Max Mean SD
Pretest 4 6 5.33 0.816 Z:-3.493
Posttest 2 5 3.80 0.862 P=0.000

Min=Minimum, Max=Maximum, M=Mean, SD=Standard Deviation

Pengukuran intensitas nyeri menggunakan Pain Numeric Rating Scale (NPRS)
menunjukkan adanya perubahan intensitas nyeri pada responden setelah diberikan
intervensi pijat refleksi kaki. Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa sebelum intervensi, skor
nyeri rata-rata 5.33 (SD= 0.816), sedangkan setelah seluruh rangkaian intervensi
selesai, skor intensitas nyeri responden cenderung menurun menjadi 3. 80 (SD=0.862).
Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test diperoleh nilai P=0.000 (P<0.05), Z=-3.493 yang
berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian pijat refleksi kaki terhadap
perubahan intensitas nyeri rheumatoid arthritis pada lansia. Nilai Z yang negatif
menunjukkan bahwa intensitas nyeri menurun setelah intervensi dibandingkan
sebelum intervensi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pijat refleksi kaki satu kali
per minggu selama satu bulan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
penurunan intensitas nyeri rheumatoid arthritis pada lansia di Panti Jompo Taman
Bodhi Asri Medan. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun frekuensi intervensi
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relatif rendah, pijat refleksi kaki tetap mampu memberikan manfaat terapeutik dalam
pengelolaan nyeri pada lansia.

Penurunan intensitas nyeri yang terjadi setelah intervensi dapat dijelaskan
melalui mekanisme fisiologis pijat refleksi, yaitu stimulasi titik-titik refleksi pada
telapak kaki yang berhubungan dengan sistem muskuloskeletal dan peredaran darah
(Kurniawan et al., 2021). Stimulasi ini dapat meningkatkan sirkulasi darah perifer,
mengurangi ketegangan otot, serta merangsang pelepasan endorfin yang berperan
sebagai analgesik alami (Awanis, 2021). Mekanisme tersebut berkontribusi pada
penurunan persepsi nyeri pada penderita rheumatoid arthritis (Aletaha & Smolen,
2018).

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil beberapa studi sebelumnya yang
melaporkan bahwa terapi pijat dan pijat refleksi efektif dalam menurunkan nyeri pada
penderita hipertensi (Arifah et al., 2023; Aryanti, 2020; Kurniawan et al., 2021). Namun
demikian, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan frekuensi intervensi yang
lebih sering atau durasi yang lebih singkat. Penelitian ini memperluas bukti ilmiah
dengan menunjukkan bahwa intervensi pijat refleksi kaki dengan frekuensi satu kali per
minggu dalam jangka waktu satu bulan tetap memberikan efek yang signifikan pada
lansia, khususnya dalam konteks panti jompo.

Konteks penelitian di panti jompo menjadi aspek penting dalam pembahasan ini.
Lansia yang tinggal di panti jompo umumnya memiliki keterbatasan aktivitas fisik dan
ketergantungan terhadap pengasuh, yang dapat memperburuk persepsi nyeri dan
ketidaknyamanan. Pijat refleksi kaki merupakan intervensi nonfarmakologis yang
relatif mudah diterapkan, tidak memerlukan peralatan khusus, serta aman bagi lansia,
sehingga berpotensi menjadi bagian dari perawatan rutin di panti jompo (Putri &
Samiasih, 2024).

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan,
beberapa keterbatasan perlu diperhatikan. Desain pre-eksperimen tanpa kelompok
kontrol membatasi kemampuan untuk menarik kesimpulan kausal secara penuh. Selain
itu, jumlah responden yang relatif kecil dapat memengaruhi generalisasi hasil. Namun,
sebagai penelitian awal di lingkungan panti jompo, temuan ini memberikan kontribusi
penting dalam pengembangan intervensi keperawatan komplementer berbasis
komunitas.

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pijat refleksi kaki dapat
dipertimbangkan sebagai alternatif atau pelengkap terapi farmakologis dalam
manajemen nyeri rheumatoid arthritis pada lansia. Integrasi intervensi ini dalam
praktik keperawatan gerontik berpotensi meningkatkan kenyamanan, kualitas hidup,
dan kesejahteraan lansia, khususnya di lingkungan panti jompo.

CONCLUSION

Pijat refleksi kaki yang diberikan satu kali per minggu selama satu bulan terbukti
berpengaruh signifikan terhadap penurunan intensitas nyeri rheumatoid arthritis pada
lansia di Panti Jompo Taman Bodhi Asri Medan. Intervensi nonfarmakologis ini dapat
menjadi alternatif atau terapi pendukung yang aman dan mudah diterapkan dalam
praktik keperawatan gerontik, khususnya di lingkungan panti jompo.
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